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Abstract. One of the important components in Bank Central Asia Syariah is Earning and Non-Earning Assets. Both of these
components have an influence on profitability. The function of this component is to distribute funds to the community.
This study aims to determine how much influence productive and non-productive assets have on profitability at Bank
Central Asia Syariah for the period 2017 — 2021, the research method used is quantitative methods and secondary
data obtained from Bank Central Asia Syariah's monthly reports. The results of this study stated that based on the T
test, it was obtained that productive assets had an effect on profitability in obtaining t count (2.375) > t table (2.002)
and sig value (0.021) <0.05, which means that productive assets have a significant effect on profitability. While non-
productive assets are obtained t count (1.184) < t table (2.002) and sig value (0.241) > 0.05, so there is no significant
effect of non-productive assets on profitability. While the F analysis shows the calculated f value (4.702) > f table
(4.01) and the sig value (0.013) <0.05, then there is an influence of productive assets and non-productive assets
simultaneously (together) on profitability.
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Abstrak. Salah satu komponen penting di Bank Central Asia Syariah adalah Aktiva Produktif dan Non Produktif. Pada kedua
komponen tersebut memiliki pengaruh yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Fungsi dari komponen ini adalah
menyalurkan dana kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aset
produktif dan non produktif terhadap profitabilitas pada Bank Central Asia Syariah periode 2017 — 2021, metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan data sekunder yang diperoleh dari laporan bulanan Bank
Central Asia Syariah. Hasil penelitian ini menyatakan berdasarkan uji T diperoleh aset produktif berpengaruh
terhadap profitabilitas di dapatkan nilai t hitung (2,375) >t tabel (2,002) dan nilai sig (0,021) < 0,05 yang artinya
aset produktif berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan aset non produktif di dapatkan nilai t hitung
(1,184) < t tabel (2,002) dan nilai sig (0,241) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan aset non produktif
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis F menunjukkan nilai f hitung (4,702) > f tabel (4,01) dan nilai sig (0,013)
< 0,05 maka terdapat pengaruh aset produktif dan aset non produktif secara simultan (bersama — sama) terhadap
profitabilitas.

Kata Kunci — Aset Produktif, Aset non Produktif, Profitabilitas

|. PENDAHULUAN

Bank Central Asia Syariah merupakan suatu badan atau lembaga yang dalam aktifitas usahanya menggunakan
syariat — syariat hukum islam yang ada pada tahun 2009. Bank Central Asia Syariah memiliki aset senilai Rp. 11
Triliun. Kestabilan bank syariah dalam operasionalnya dapat dilihat melalui laporan keuangan. [1] Kondisi keuangan
internal bank memperlihatkan kinerja dan kesehatan bank yang dapat dilihat dari neraca dan laporan keuangan serta
rasio-rasio keuangan. Laporan keuangan tahunan pada Bank Central Asia Syariah menunjukkan dampak Aset
Produktif dan Aset non Produktif terhadap Profitabilitas tahun 2017 — 2021. Hubungan antara aset dan profit
tergambarkan pada rasio ROA. ROA memperlihatkan bagaimana aset bank syariah baik produktif dan non produktif
mempengaruhi profitabilitas. Semakin tinggi nilainya maka semakin mempengaruhi tingginya laba. Tingginya
intensitas ROA menandakan aset mempengaruhi laba dan membuatnya terus mengalami peningkatan sehingga kinerja
bank semakin baik dalam meningkatkan profit. [2]

Aset yang memperoleh penghasilan merupakan aset produktif. [3] instrumen dari Aset Produktif pada BCAS
adalah kredit atau pembiayaan penempatan baik bank Indonesia maupun lainnya dapat juga berupa surat berharga dan
reverse repo. [4] BCAS mengupayakan dalam pengembangan teknologinya dengan memberikan pelayanan
pengiriman uang atau setoran sehingga tarik tunai dan debit bisa dilakukan diseluruh ATM dengan menggunakan
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peralatan EDC (Electronic Data capture). Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh [5] dalam penelitianya yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Non Performing Financing Terhadap Retrun On Asset Bank
Umum Syariah Periode Tahun 2015 — 2018 memperlihatkan bahwa terdapat implikasi antara mutu aktiva produktif
dan non-performing financing yang cukup signifikan pada return on financing. Jadi dengan nama lain peningkatan
atau turunnya mutu aktiva produktif beserta non-performing financing akan mempunyai dampak pada kenaikan dan
turunya ROA.

Aset non produktif merupakan aset pada bank yang mempunyai resiko yang tinggi seperti resiko kerugian.
contohnya seperti gedung, inventaris, tanah dan rekening tunda dan rekening kantor. [6] instrumen dari Aset non
Produktif pada BCAS yaitu aset tatap, giro pada bank indonesia, aset lain, jumlah pajak penghasilan yang dapat
dipulihkan, CKPN (berupa cadangan yang mutlak harus dibuat oleh bank jika terjadi penurunan aset serta kas).

Profitabilitas bank sangat lah mempengaruhi kualitas aktiva produknya dikarenakan penghasilan yang utama
berasal dari aktiva produktif. [7] Apabila semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi, maka semakin banyak pula
keuntungan yang diperoleh oleh bank dan akan semakin baik kondisi bank dalam penggunaan asetnya. [8] Apabila
semakin tinggi ROA maka akan semakin menguntungkan bagi bank terlebihdidukung dengan pengelolaan yang baik.
[9] jadi profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan atau bank untuk menghasilkan keuntungan.

Suatu penilaian aktiva produktif dapat diarahkan untuk melakukan sebuah penilaian kondisi aset pada bank, serta
akan melihat atau memantau dan meminimalisir adanya resiko gagal dalam melakukan pembayaran. [10]
menyimpulkan bahwa Tingginya suatu nilai kualitas aset produktif maka akan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Apabila terjadi tingginya suatu nilai aset non produktif (kerugian) maka akan mempengaruhi nilai
negatif atau bisa terjadinya kerugian pada bank. Jadi apabila semakin tinggi resiko kerugian pada bank maka semakin
buruk kualitas aset non produktifnya. Maka Aset produktif dan aset non produktif terhadap profitabilitassangatlah
mempengaruhi suatu nilai kondisi pada aset bank, jadi ROA (return on aset) ini sangat lah berpengaruh pada
profitabilitas atau laba operasional bank. [11]

Tabel 1.

Pertumbuhan Semua aset di BCAS tahun 2017 — 2021 (dalam miliaran rupiah)

2017 2018 2019 2020 2021
Aset Produktif 5.656,5 6.569.8 7.940, 3 9.342,0 10.269, 3
Aset Non produktif 395,1 494,2 644, 1 580,6 684, 2
Profitabilitas 62, 2 72,4 83,3 98,7 117,0

Sumber : www.bcasyariah.co.id

Pada saat terjadinya Covid — 19 secara keseluruhan pada sektor ekonomi yang khususnya di negara indonesia,
BCAS selalu mengupayakan untuk menjalankan fungsi untuk mendukung pemulihan ekonomi pada tahun 2020 upaya
itu berupa untuk menjaga standar keuangan tetap tinggi dan menjaga pembiayaan bagi nasabah yang terdampak wabah
Covid - 19, kedua terapkan kebijakan cadangan turunan atau penurunan nilai atau dilakukan sebagai langkah antisipasi
untuk menghadapi resiko atau kondisi yang terjadi, yang ketiga pengembangan sumberdaya manusia yang berkaitan
dengan cara pembiayaan secara konsisten, konsisten disini ialah dengan melakukanpelaksanaan fungsi pengolahan,
pemasaran, fungsi pencairan dan adminitrasi, yang terakhir pastikan kecukupan kebijakan atau peraturan pembiayaan
yang dilakukan secara berkala ataupun evaluasi. [12] Berikut merupakan pertumbuhan aset baik yang bersifat
Produktif maupun yang non Produktif terhadap Profitabilitas BCAS periode 2017 — 2021.
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Gambar 1.

Pertumbuhan Aset Produktif, Aset Non Produktif dan
Profitabilitas BCAS Periode Tahun 2017 - 2021
(dalam miliran rupiah)
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B Aset Produktif 4.306.582 5.127.487 6.627.792 8.168.871 9.324.146
M Aset Non Produktif 254.997  425.674 | 684.805 537.361 669.069
Profit 949.092 1.102.464 1.253.744 1.137.126 1.336.880

Sumber : www.bcasyariah.co.id

Dari data tersebut diketahui pada periode 2017 sampai 2021 total aset produktif dan laba atau profit terus
mengalami peningkatan. Begitu pula dengan aset non produktif yang tumbuh dari 2017 hingga 2019 namun pada
2020 turun sebesar 20% dan naik kembali di tahun 2021 sebesar 24%. Aset produktif tahun 2018 meningkat
sebesar 19% dan tumbuh dari tahun ke tahun. Tahun 2019 naik 29%, tahun 2020 naik 23%, dan tahun 2021 tumbuh
sebesar 13%. Aset non produktif mengalami kenaikan tiap tahun dari tahun 2017 hingga 2019. Pada tahun 2018
meningkat sekitar 6,6%. Tahun 2019 naik sekitar 6,0 %, namun turun pada tahun 2020 sebesar 21% dan naik
kembali sebesar 24% ditahun 2021. Begitu pula dengan profit yang dilihat dari laba operasional mengalami
kenaikan dari tahun 2017 hingga 2021. Meningkatnya hak milik bank atau pendapatan operasional pada tahun
2021, maka BCAS dapat memperoleh laba usaha yang tinggi dari pada tahun yang sebelumnya. Profitabilitas pada
tahun 2021 mencatat sekitar Rp. 1.336.880 tumbuh sekitar 17 % dari tahun 2020 yang tumbuh sebesar 9 %.

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang ada, maka rumusan masalah yang diambil dan digunakan
untuk penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh aset produktif terhadap profitabilitas pada Bank central Asia Syariah di tahun 2017
-20217?

2. Bagaimana Pengaruh aset non produkif terhadap profitabilitas pada Bank Central Asia Syariah di tahun
2017 — 2021 ?

3. Bagaimana Pengaruh aset Produktif dan non produkif terhadap profitabilitas pada Bank Central Asia
Syariah di tahun 2017 — 2021 ?
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Hipotesis

Kesimpulan model penelitian untuk kerangka bepikir adalah sebagai berikut :

Aset Produktif Aset non Produktif

(X2)

H3
Profitabilitas
()

Gambar 2 Kerangka
Berpikir

Dalam kerangka berfikir ini terdapat Aset produktif (X1), Aset non Produktif (X2) dan profitabilitas (). Pada
gambar tersebut berfikir dengan menjelaskan variabel urutan nya.

Berikut merupakan hipotesis yang telah diajukan sesuai dengan hubungan antar tujuan penelitian dan kerangka
konseptual yang telah digunakan untuk merumuskan masalah peneltian yaitu :

H1 : Aset produktif berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Central Asia Syariah
H2 : Aset non Produktif mempengaruhi terhadap Profitabilitas pada Bank Central Asia Syariah
H3 : Aset Produktif dan Aset non Produktif berpengaruh Terhadap Profitabilitas pada Bank Central Asia Syariah.

Il. METODE

Judul Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif yang menggunakan
data sekunder yang diambil atau dikutip dari laporan keuangan Bulanan pada Bank Central Asia Syariah Periode
2017- 2021 yang telah diaudit dan dipublikasikan secara umum, pada website www.bcasyariah.co.id. Teknik
analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi
klasik serta melakukan pengujian hipotesis tujuannya agar mendapatkan hasil atau gambaran secara menyeluruh

antara variabel satu dengan yang lainnya. Dalam teknik analisis pada penelitian ini menggunakan pengolahan data
SPSSversi 22.

Variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini adalah aset produktif dan aset non produktif pada Bank
Central Asia Syariah, kemudian variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas pada Bank Central Asia
Syariah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data sampel yang diambil dari laporan bulanan Bank Central Asia Syariah pada tahun 2017 — 2021. Akses data di
ambil pada laporan bulanan yang ada pada website Bank Central Asia Syariah ialah www.bcasyariah.co.id variabel

yang digunakan peneliti adalah Aset Produktif, Aset non Produktif dan Profitabilitas yang ada pada limatahun di
periode tahun 2017 — 2021.

Berikut ini adalah penjelasan terkait dengan masing — masing variabel :

Aset Produktif

Berikut data aset produktif yang didapat peneliti dari rekapan bulanan yang peneliti dapatkan periode tahun 2017
—2021:
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Tahun
Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari 3.445.636 4.186.277 4.589.676 6.236.855 7.932.211
Februari 3.426.208 3.996.330 4.888.203 6.535.545 7.913.603
Maret 3.719.082 2.367.448 5.111.104 6.508.951 7.858.225
April 3.581.746 4.308.685 4.515.594 6.555.973 7.878.880
Mei 3.411.609 4.419.255 4.987.534 6.620.317 7.954.536
Juni 3.562.575 4701515 5.310.877 6.881.765 8.398.939
Juli 3.600.923 4.668.981 5.228.244 6.925.332 8.733.431
Agustus 3.541.488 4.641.617 6.032.871 7.109.708 8.147.153
September 4.033.659 4.892.015 6.365.183 7.044.381 8.536.449
Oktober 3.851.816 4.646.616 6.477.024 6.750.324 8.858.170
November 4.063.813 4.794.732 6.441.818 7.287.014 8.910.833
Desember 4.306.582 5.127.487 6.627.792 8.168.871 9.234.146

Sumber : www.bcasyariah.co.id

Aset non Produktif

Berikut ialah data aset non produktif yang diambil dari rekapan bulanan Bank Central Asia Syariah periode
tahun 2017 — 2021 :

Tabel 3
Aset non Produktif periode 2017 — 2021 (dalam jutaan rupiah)

Bulan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
Januari 228.309 268.924 436.206 686.354 543.039
Februari 233.761 276.964 458.389 701.842 558.105
Maret 232.729 282.966 472.039 581.216 559.274
April 232.481 292.309 502.791 616.088 586.705
Mei 243.813 306.050 414.828 640.317 595.347
Juni 250.784 302.584 425.979 647.710 597.588
Juli 257.800 302.550 438.706 464.470 634.303
Agustus 259.474 305.666 481.324 660.406 678.638
September 256.829 300.579 486.063 657.943 693.716
Oktober 262.653 292.848 393.017 680.867 717.727
November 267.148 296.485 406.727 664.968 717.973
Desember 254.997 425.674 684.805 537.361 669.069

Sumber : www.bcasyariah.co.id

Profitabilitas

Berikut data Profitabilitas yang diambil dari rekapan bulanan Bank Central Asia Syariah periode tahun 2017
—2021:
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Tabel 4

Profitabilitas periode 2017 — 2021 (dalam jutaan rupiah)

Bulan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
Januari 110.958 87.924 105.146 120.672 120.688
Februari 207.910 167.276 198.946 230.712 228.050
Maret 316.980 253.310 302.012 341.092 332.498
April 424,594 340.500 395.040 461.876 437.014
Mei 538.786 434.136 494,394 576.312 542.890
Juni 650.098 524.500 588.918 682.166 647.960
Juli 765.592 618.280 694.522 795.706 757.556
Agustus 875.676 716.746 804.562 908.490 869.590
September 985.360 804.242 916.298 1.012.866 983.342
Oktober 1.100.952 903.474 1.023.706 1.117.101 1.103.861
November 866.482 1.045.026 1.135.634 1.167.822 1.219.056
Desember 949.092 1.102.464 1.253.744 1.137.126 1.336.880

Sumber : www.bcasyariah.co.id

Pengujian Hipotesis

Uji Persial (Uji T)

Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel penjelas atau
independent dalam menjelaskan variasi variable dependen. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t dapat dilihat
dari nilai signifikan 0,05 untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh dari aset produktif dan non produktif.

Tabel5
Hasil Uji Persial

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 248942.13 147480.79 1.688 .097
7 0 620
X1 123 .052 -.309 2.375 021
X2 -.645 545 -1.184 241

a. Dependent Variable: Y

Hasil dari Tabel 5 tersebut yaitu :

a. Berdasarkan analisis variabel Aset Produktif, di dapatkan nilai t hitung (2,375) > t tabel (2,002) dan nilai sig
(0,021) < 0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Aset Produktif terhadap Profitabilitas di
BCAS Periode 2017-2021, maka H1 diterima dan HO ditolak.

b. Berdasarkan analisis variabel Aset non Produktif di dapatkan nilai t hitung (1,184) <t tabel (2,002) dan nilai
Profitabilitas di BCAS Periode 2017 — 2021, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian koefisien regresi (uji f) merupakan pengujian yang membantu untuk menentukan dampak variabel
bebas pada variabel terikat yaitu Aset Produktif simultan. Hasil yang didapat dari pengujian berupa dampak yang
simultan saat nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 sedangkan jika dilakukan perbandingan dengan nilai f-hitung harus > f
tabel guna menunjukkan adanya pengaruh.
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Tabel 6
Hasil Uji Simultan
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1042309797308.848 2 521154898654.424 4.702 .013P
Residual 6317464974396.549 57 110832718849.062
Total 7359774771705.396 59

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : hasil Output SPSS versi 22

Analisis variabel Aset Produktif Dan Aset Non Produktif dengan SPSS 22, di dapatkan nilai f hitung (4,702) >
f tabel (4,01) dan sig (0.013) < 0.05. Diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh variabel Aset Produktif DanAset
Non Produktif secara simultan atau bersama-Sama terhadap profitabilitas pada BCAS Periode 2017- 2021, maka
HO ditolak dan H1 diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Pada pengujian kelayakan model, peneliti menggunakan koefisien determinasi R? yang menjadi indikator
penjelas variasi ragam variabel terikat. Sedangkan nantinya kita dapat melihat nilai koefisien determinasi yang
ditunjukkan antara nol hingga satu. Nilai yang kecil nantinya akan menunjukkan keterbatasan kemampuan
variabel bebas.Sedangkan jika menunjukkan nilai hampir mendekati angka 1 maka hal tersebut menunjukkan
kemampuanvaribel bebas dalam menyediakan kelengkapan data yang dibutuhkan guna memprediksi variabel
terikat.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 3762 142 112 332915.483

a. Predictors: (Constant), Aset Non Produktif, Aset Produktif

Berdasarkan output R square sebesar 0,142, maka dapat dipahami kemampuan varibel aset Produktif dan
Aset Non Produktif dalam menerangkan variabel Profitabilitas adalah 14,2% sedangkan 86,8% di jelaskan oleh
faktor lain.

Pengaruh Aset Produktif Terhadap Profitabilitas pada BCAS

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis diperoleh nilai variabel Aset Produktif yaitu t hitung (2,375) > t
tabel (2,002) dan nilai sig (0,021) < 0,05 maka disimpulkan bahwa terdapat dampak negative tetapi tidak signifikan
antara Aset Non Produktif terhadap Profitabilitas di BCAS Periode 2017-2021. Hasil penelitian menjelaskan aset
Non Produktif berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan pada profitabilitas.

Aset produktif merupakan kunci utama pendapatan bank, maka pengelolaan yang baik merupakan hal yang
sangat mutlak harus dilakukan untuk menjaga asset produktif. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Sineba Arli (2017) dan Jantarini (2010) yang menyimpulkan bahwa variabel asset
produktif secara parsial berpengaruh positif siginifikan terhadap Profitabilitas.

Hasil penelitian menjelaskan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara asset produktif terhadap
profitabilias. Hal tersebut terjadi karena kualitas asset produktif mampu memaksimalkan laba yang didapatkan bank
serta penerimaan bunga atas aktivitas penyaluran dana ataupun pemberian kredit pada masyarakat dan pengusaha
yang tinggi dikarenakan terdapat kelancaran pemberian kredit kepada masyarakat.
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Pengaruh Aset Produktif dan Aset non produktif Terhadap Profitabilitas pada BCAS

Hasil analisis dengan uji F simultan diperoleh nilai variable Aset Produktif dan Aset Non Produktif yaitu nilai
f hitung (4,702) > f tabel (4,01) dan sig (0.013) < 0.05 maka kesimpulan terdapat pengaruh variable Aset Produktif
dan Aset non Produktif secara simultan atau bersama — sama terhadap Profitabilitas pada BCAS Periode 2017 —
2021.

Hasil penelitian menjelaskan Aset Non Produktif berpengaruh negative tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Menurut Yoppy (2016) Aset Non Produktif merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola masalah pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio maka
samakin buruk kualitas asset non produktif dari pembiayaan bank. Pembiayaan merupakan sector terbesar dalam
menyumbang pendapatan bank. Menurut Aluisius (2011) Pembiayaan bermasalah yang tercemin dalam asset non
produktif dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruh terhadap Profitabilitas, artinya semakin
besar asset non produktif semakin menurun profitabillitas.

Hasil analisis uji koefisien determinasi menjelaskan kemampuan varibel Aset Produktif dan Aset Non
Produktif dalam menerangkan variabel Profitabilitas adalah 14,2% sedangkan 86,8% di jelaskan oleh factor lain.

Hasil penelitian menjelaskan aset produktif dan asset non produktif berpengaruh secara simultan tetapi tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut menjelaskan keuntungan dari asset produktif masih bisa menutupi
kerugian yang ditimbulkan oleh asset non produktif.
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VII. SIMPULAN

Kesimpulan kajian ini adalah Aset Produktif berdampak pada Profitabilitas. Analisis variabel asset produktif,
didapatkan nilai t hitung (2,375) > t tabel (2,002) dan nilai sig (0,021) < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan
assetproduktif terhadap profitabilitas di Bank BCAS Periode 2017-2021.

Aset Non Produktif berpengaruh terhadap Profitabilitas Analisis variable asset non produktif, di dapatkan
nilai thitung (1,184) < t tabel (2,002) dan nilai sig (0,241) > 0,05 maka tidak ditemukan pengaruh signifikan asset
non produktif pada profitabilitas di Bank BCAS Periode 2017-2021.

Aset Produktif dan asset non produktif berpengaruh terhadap Profitabilitas Analisis variabel asset produktif
danasset non produktif di dapatkan nilai f hitung (4,702) > f tabel (4,01) dan sig (0.013) < 0.05 maka terdapat
pengaruh variabel aset produktif dan asset non produktif secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas
pada Bank BCAS Periode 2017-2021.
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